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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN DEWANDARU 
(Eugenia uniflora L.) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH  
MENCIT  PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI ALOKSAN 
ABSTRAK 
 
Diabetes melitus merupakan suatu gangguan metabolisme karbohidrat, 
lemak dan protein yang dapat disebabkan karena berkurangnya atau ketiadaan 
hormon insulin dari sel beta pankreas dan akibat gangguan fungsi insulin atau 
keduanya. Daun dewandaru (Eugenia uniflora L.) diketahui memiliki banyak 
khasiat diantaranya sebagai obat diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui aktivitas dari daun dewandaru (Eugenia uniflora L.) dalam 
menurunkan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi 
aloksan. Hewan uji yang digunakan berjumlah 50 ekor dan dibagi menjadi 5 
kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kontrol negatif dan 3 kelompok uji. 
Kelompok kontrol negatif dan 3 kelompok uji di induksi aloksan dengan dosis 
150 mg/kgBB secara intraperitonial untuk membuat mencit diabetes. Kelompok 
uji dibagi atas 3 variasi dosis yaitu ekstrak daun dewandaru dengan dosis 100 
mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 300 mg/kgBB. Sediaan uji diberikan selama 15 hari 
secara per oral dan pemeriksaan kadar glukosa darah dilakukan menggunakan alat 
glucotest pada hari ke-5, 10 dan 15. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
Anova dua arah dan dilanjutkan uji Duncan. Berdasarkan penelitian, faktor variasi 
dosis dan lama pemberian sediaan uji memiliki pengaruh nyata terhadap kadar 
glukosa darah mencit (p<0,05). Dengan peningkatan dosis ekstrak daun 
dewandaru dapat memberikan persentase penurunan kadar glukosa yang lebih 
besar, serta dengan pemberian berbagai dosis ekstrak yang lebih lama dapat 
memberikan penurunan kadar glukosa yang lebih besar pula. Dari keseluruhan 
data glukosa darah hewan uji yang diperoleh, penurunan kadar glukosa rata-rata 
darah hewan uji yang paling besar adalah kelompok uji dosis 300 mg/kgBB pada 
pemeriksaan hari ke-15. 
 









THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF DEWANDARU LEAVES 
(Eugenia uniflora L.) ON BLOOD GLUCOSE LEVELS OF  
WHITE MALE MICE INDUCED BY ALLOXAN 
ABSTRACT 
 
Diabetes mellitus is an impaired metabolism of carbohydrates, fats and 
proteins that can be caused due to reduced or absence of insulin hormones from 
pancreatic beta cells and due to impaired insulin function or both. Dewandaru 
leaves (Eugenia uniflora L.) are known to have many benefits, including 
antidiabetic. This research aims  to determine the activity of dewandaru leaf 
(Eugenia uniflora L.) in lowering blood glucose levels of male white mice 
induced alloxan. The experimental animals used amounted to 50 mice and divided 
into 5 groups, namely the normal control group, negative control and 3 treated 
groups. Negatif control group and 3 treated groups were induced by alloxan of a 
dose of 150 mg / kgBW intraperitonially to make diabetes condition. The treated 
group was divided into 3 dose variations, namely dewandaru leaf extract at doses 
of 100 mg / kgBB, 200 mg / kgBB and 300 mg / kgBB. Test preparations were 
administered for 15 days per orally and blood glucose level checks were carried 
out using glucotest devices on days 5, 10 and 15. Data were analyzed using two-
way ANOVA and followed by Duncan test. Based on the research, the dose 
variation factor and the duration of the test preparation had a significant effect on 
blood glucose levels in mice (p <0.05). With an increased dose of dewandaru leaf 
extract can provide a greater percentage reduction in glucose levels, as well as by 
giving a variety of doses of a longer extract can provide a greater decrease in 
glucose levels as well. From the overall blood glucose data of the test animals 
obtained, the greatest decrease in the average blood glucose level of the test 
animals was the dose group of 300 mg/kgBW on the 15th day examination. 
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